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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) memberikan jaminan kepada 

seluruh Warga Negara Indonesia tidak terkecuali kesatuan masyarakat hukum 

adat. Hal ini tertuang di dalam pasal 18B ayat 2 Undang-Undang Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 yang berbunyi : 

“Negara mengakui dan menghormati kelsatuan-kelsatuan masylarakat hukum 

adat selrta hak-hak tradisionalnyla selpanjang masih hidup dan selsuai delngan 

pelrkelmblangan masylarakat dan prinsip Nelgara Kelsatuan Relpubllik Indonelsia, ylang 

diatur dalam Undang-undang:” 

Indonelsia selblagai Nelgara ylang telrdiri dari blelrblagai macam suku dan adat 

istiadatnyla telntu melmpunylai blelrblagai macam hukum adat ylang blelrlaku di telngah- 

telngah masy larakat hukum adat telrselblut. Me lngingat hukum adat adalah hukum 

ylang melnce lrminkan kelpribladian dan jiwa blangsa, maka diylakini blahwa selblagian 

pelranata hukum adat selblagian telntu masih rellelvan melnjadi b lahan dalam 

melmblelntuk sistelm hukum Indonelsia, salah satunyla ialah masylarakat suku blatak. 

Suku blatak adalah salah satu suku di Indonelsia ylang selblaran kelbludaylaanny la 

melliputi selluruh pulau Sumatelra. Suku blatak telrdiri dari 5 eltnis, ylaitu BLatak Tobla, 

B Latak Simalungun, BLatak Karo, B Latak Mandailing, dan B Latak Pakpak. 

Kelhidupan kellompok masylarakat, telrmasuk suku blatak Karo tidak telrlelpas 

dari kelbluday laannyla. Salah satu wujud dari kelbludaylaan adalah adat-istiadat. 

Dalam masylarakat tradisional, melngaktifkan kelbludaylaan itu antara lain 
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diwujudkan dalam pellaksanaan blelblelrapa macam upacara tradisional ylang melnjadi 

sarana sosialisasi ylang tellah dimantapkan lelwat pelwarisan tradisi ylang diturunkan 

dari gelnelrasi kel gelnelrasi. 

Kelbluday laan masylarakat suku blatak karo melliputi kelselnian adat istiadat ylang 

di dalamnyla telrdapat upacara adat, nilai-nilai luhur ylang telrkandung dalam 

upacara telrse lblut pada akhirnyla melnjadikan kelbludaylaan itu telrus dilelstarikan. 

Salah satu adat istiadat suku karo ylang melmiliki kelunikan selblagaimana delngan 

suku lain y lang ada di Indnelsia adalah adat pelrkawinan. Suku blatak karo 

blelrpandangan pelrkawinan dianggap sah apablila tellah selsuai de lngan keltelntuan 

agama dan juga adat istiadat blatak karo. Pasangan suami istri ylang tellah melnikah 

melnurut ajaran agama ylang melrka anut, namun blellum mellakukan pelrnikahan 

melnurut tradisi adat istiadat blatak karo dianggap blellum sah dan melmiliki 

kelwajiblan melmblaylar utang adat. Pada dasarnyla pelrkawinan suku blatak karo 

melngandung nilai sakral. Dikatakan sakral dalam pelmahaman adat blatak karo 

blelrmakna pe lngorblanan blagi pihak pelngantin pelrelmpuan (sine lrelh), karelna ia 

melmblelrikan anak pe lrelmpuannyla kelpada orang lain ylaitu pihak pelngantin laki-laki 

(sipelmpokeln), selhingga pihak laki-laki harus melnghargainyla delngan melnanggung 

selmua bliayla acara adat dan makanan adat. 

Pellaksanaan upacara pelrkawinan pada masylarakat blatak karo dianggap suatu 

tradisi ylang sangat sakral, dimana dalam melrelncanakan, mellaksanakan selbluah 

pelrnikahan tidak dapat dilakukan suka-suka, mellainkan melmiliki aturan dan 

melmblutuhkan waktu, olelh karelna itu didalam melrelncanakan selb luah pelrnikahan 

pihak laki-laki harus melmiliki kelmampuan elkonomi ylang b laik. Tata cara 

pelrnikahan adat blatak karo blelrdasarkan keltelntuan adat telrdahulu melmiliki 
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tahapan selb lagai blelrikut: (1) sitandan ras kelluarga pelkelpar, (2) mb labla blello 

sellamblar, (3) nganting manuk, (4) kelrja adat, (5) pelrsadan telndi, (6) ngulihi 

 

tudung, (7) elrtaktak. 

 

Pada pellaksanaan pelrkawinan adat blatak karo, telrdapat blelblelrapa ritual ylang 

harus dilakukan, blaik pra pe lrkawinan atau pasca pelrkawinan. Tahapan-tahapan 

telrselblut tidak dapat dipisahkan atau dilelwati, dalam seltiap tahapan dilakukan 

runggu (musylawarah mufakat). Runggu melnjadi juru atau kata kunci dalam 

pelnylellelsaian adat pelrkawinan masylarakat blatak karo. Artinyla seltiap runggu akan 

melnghasilkan kelputusan-kelputusan y lang tellah diselpakati blelrsama. Salah satu hal 

pelnting ylang diblahas saat runggu adalah tukur. Tukur adalah mas kawin ylang 

harus diblaylar olelh pihak sielmpo kelpada pihak sinelrelh. Nilai dari tukur ini 

blelragam, telrgantung hasil kelselpakatan antar kelluarga sellama runggu. Seltiap 

daelrah melmiliki pelraturan telrselndiri dalam pelmblelrian tukur. 

Tukur dalam blahasa adat karo jika diartikan keldalam blahasa Indonelsia ylaitu 

melmblelli. Pada pelrkawinan suku adat blatak karo telrdapat selbluah kelunikan dimana 

pihak laki-laki akan melnukur (melmb lelli) pe lrelmpuan dari pihak ke lluarganyla untuk 

melnjadi blagian dari pihak laki-laki dan selpelnuhnyla akan melnjadi tanggung jawabl 

pihak kelluarga laki-laki. Teltapi hal ini blukan blelrarti melnandakan blahwa 

pelrelmpuan itu relndah, mellainkan b lahwa tukur ini melrupakan selbluah blelntuk 

pelnghargaan telrhadap pihak pelrelmpuan. Walaupun pelrelmpuan sudah diblelli dan 

melnjadi tanggung jawabl pelnuh olelh pihak laki-laki, pelrelmpuan juga masih 

melmiliki hak untuk blelrkunjung kel rumah orang tua atau sanak saudara pihak 

pelrelmpuan. 
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Tukur (mahar) melnjadi salah satu dasar ylang kuat dan harus dipelnuhi dan 

tidak dapat dihilangkan dalam selbluah pelrkawinan adat blatak karo. Dampaknyla 

adalah tidak jarang hal telrselblut melnjadi pelnghamblat dalam mellaakukan 

pelrnikahan, hanyla karna tidak selsuai delngan jumlah tukur (mahar) ylang 

diinginkan pihak pelrelmpuan. Selhingga pihak kelluarga bliasanyla le lblih sellelktif 

dalam hal melmilihkan jodoh untuk anaknyla nanti. 

Di masy larakat adat blatak karo ditelrapkan telradisi tukur, tradisi tukur ini 

melrupakan pelmblelrian mahar kelpada pihak pelrelmpuan. Tujuan dari pelmblelrian 

tukur (mahar) ylaitu melmblelrikan pelmghormatan atau pe lnghargaan kelpada pihak 

pelrelmpuan. Namun disisi lain, masylarakat adat blatak karo melnganut sistelm 

kelkelrablatan patrilinelal.Sistelm kelkelrablatan patrilinelal adalah suatu sistelm 

kelkelrablatan dimana anak melnghublungkan dirinyla delngan aylahnyla b lelrdasarkan 

garis kelturunan laki-laki. Dalam sistelm ini, garis kelturunan dilakukan selcara 

patelrnalistis, ylang blelrarti blahwa kelturunan pihak aylah (laki-laki) melmiliki 

keldudukan ylang lelblih tinggi selrta melmiliki hak-hak y lang le lblih blanylak. 

(Annisa,2023) 

Olelh karelna itu pelrelmpuan di masylarakat adat blatak karo melmiliki posisi 

sublordinat. Sublordinat adalah diblatasinyla pelrelmpuan pada aktivitas telrtelntu selrta 

dipandang relndah (Laitupa,2019). Akan teltapi delngan adanyla tradisi tukur 

(mahar) ini ada ble lntuk aprelsiasi relsponsif ge lndelr. Tradisi tukur (mahar) ini pelrlu 

dilanjutkan kare lna dilihat dari prspelktif Hak Asasi Manusia (HAM) ada 

pelnghargaan telrhadap kaum pelrelmpuan.Hal ini telrtuang dalam pasal 51 Undang- 

Undang Nomor 39 Tahun 1999 telntang Hak Asasi Manusia. 
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Selmakin majunyla zaman dan ble lrkelmblangnyla ilmu pelngeltahuan tellah 

melmbluat blanylak pelrkelmblangan dalam pelmikiran manusia untuk lelblih maju 

dalam selgala aktifitas selhari-hari, pelrke lmblangan zaman ylang muncul selblagai 

felnomelna globlalisasi dapat melmbluat blanylak tradisi di dalam satu kelbludaylaan 

mulai melngalami kelmunduran selcara pelrlahan. Dampak modelrnisasi ylang positif 

dan nelgatif telrhadap hublungan kelkelrablatan ylang blaru akan melmpelngaruhi pola 

pikir dan tingkah laku di telngah masylarakatnyla, dalam hal ini kellompok sosial 

ylang sudah telrblelntuk atas dasar hublungannyla ylang kuat selrta kelsamaan pelmikiran 

dan tujuan. Tatanan nilai dinamika masylarakat adat blatak karo juga melngalami 

transisi atau pelrublahan dari masy larakat tradisional kel masylarakat modelrn. 

B Lelrdasarkan oblselrvasi awal ylang tellah pelnulis lakukan kel kota Delnpasar, pelnulis 

melnelmukan satu informan ylaitu blapak Andrel Selmbliring. Melnurut Andre l 

Selmbliring, masylarakat adat blatak karo ylang tinggal di kota (masylarakat modelrn) 

pelrlahan-lahan sudah melninggalkan tradisi tukur (mahar) telrselblut. Hal ini 

melnylelblablkan pelnghargaan telrhadap kaum pelrelmpuan dimasylarakat adat blatak 

karo mulai melmudar. 

B Lelrdasarkan Undang-Undang Pelrkawinan pasal 31 ylakni dalam Undang- 

Undang Nomor 16 Tahun 2019 telntang Pelrublahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 telntang Pelrkawinan, hak dan keldudukan istri adalah selimblang delngan 

hak dan keldudukan suami dalam kelhidupan rumah tangga dan pelrgaulan hidup 

blelrsama dalam masylarakat. Ini melrupakan suatu rujukan kelpada masylarakat adat 

blatak karo untuk melngintelrnalisasikan nilai-nilai ylang hampir pudar ini. Mellalui 

riselt ini pelrlu dilaksanakan tradisi tukur telrselblut selcara turun telmurun, karelna 

blelrkelselsuaian delngan sublstansi pasal 31 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. 
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Hal ini juga telrmasuk pelnjaminan telrhadap Kelsatuan Masy larakat Hukum Adat 

(KMHA) khususnyla kaum pelrelmpuan ylang notablelnelnyla sellama ini melngalami 

sublordinat. 

B Lelrdasarkan fakta diatas, maka pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian telrhadap 

tradisi pelmblelrian tukur (mahar) untuk melwujudkan prinsip relsponsif gelndelr di masylarakat 

adat blatak karo, selrta melnjadikannyla selblagai selbluah karyla tulis delngan judul :  

IMPLE LMELNTASI PASAL 31 UNDANG-UNDANG NO.16 TAHUN 2019 TE LNTANG 

PE LRKAWINAN DALAM TRADISI TUKUR  

UNTUK ME LWUJUDKAN RE LSPONSIF GE LNDE LR  

(STUDI KASUS MASYLARAKAT MODE LRN SUKU B LATAK KARO) 

 

1.2 Idelntifikasi Masalah 

B Lelrdasarkan latar blellakang diatas, dapat diidelntifikasi blelblelrapa masalah ylang 

muncul dalam prosels pelnellitian y laitu selblagai blelrikut: 

1. Pelrgelselran tradisi tukur blelrdampak telrhadap keldudukan pelre lmpuan 

masy larakat adat blatak karo ylang melngalami diskriminasi. 

2. Umumnyla masylarakat adat blatak karo y lang tidak melnelrapkan tradisi tukur 

(mahar) ini lelblih blelrkibllat kelpada sistelm kelkelrablatan patrilinelal. 

3. Tidak adanyla paylung hukum didalam masylarakat adat blatak karo blelrupa 

relgulasi blelrskala adat ylang melngatur tradisi tukur (mahar) telrselb lut. 

1.3 Pelmblatasan Masalah 

Dalam hal ini pelnulis hanyla melmfokuskan pada masalah ylang blelrkaitan 

delngan tradisi tukur (mahar) dilihat dari implelmelntasi pasal 31 UU No.16 

Tahun 2019 telntang pelrkawinan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ylang akan diblahas pada tulisan ini adalah selblagai blelrikut: 

 

1. B Lagaimana implelmelntasi pasal 31 UU No.16 Tahun 2019 te lntang 

pelrkawinan dalam pelnelrapan tradisi tukur (mahar) di masylarakat adat 

blatak karo? 

2. B Lagaimana faktor dan upayla ylang dapat dilakukan dalam melnelrapkan 

implelmelntasi pasal 31 undang-undang no.16 tahun 2019 telntang 

pelrkawinan telrhadap tradisi tukur di masylarakat adat b latak karo?  

1.5 Tujuan Pelnellitian 

Adapun tujuan ylang helndak dicapai dari pelnellitian ini adalah selb lagai blelrikut: 

1. Untuk melngeltahui implelmelntasi pasal 31 UU No.16 Tahun 2019 telntang 

pelrkawinan dalam pe lnelrapan tradisi tukur (mahar) di masylarakat adat 

blatak karo. 

2. Untuk melngeltahui faktor dan upayla faktor dan upayla ylang dilakukan dalam 

melne lrapkan implelmelntasi pasal 31 undang – undang No.16 tahun 2019 telntang 

pe lrkawinan telrahdap tradisi tukur di masylarakat adat blatak karo.  

1.6 Manfaat Pelnellitian 

B Lelrdasrkan tujuan pelne llitian di atas maka hasil pelnellitian ini nantinyla 

diharapkan dapat blelrmanfaat selcara: 

1. Manfaat teloritis 

 

Pelnellitian ini diharapkan blelrmanfaat blagi pelrkelmblangan hukum pelrdata 

dan pelmanfaatannyla nagi masylarakat ylang telrkait pada hukum pelrkawinan 

atau pelrikatan. Pelnellitian ini juga diharapkan dapat blelrmanfaat b lagi 

mahasiswa selblagai rujukan untuk pelnellitian sellanjutny la ylang blelrhublungan 

delngan pelnellitian ini. 
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2. Manfaat praktis 

 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan melnjadi sumblangan pelmikiran dalam 

upayla pelmahaman akan implelmelntasi pasal 31 UU No.16 Tahun 2019 

telntang pelrkawinan dalam pelnelrapan tradisi tukur (mahar), selhingga pelmblaca 

dapat melngelmblangkan dan lelblih melmahami kelbluddaylaan masylarakat adat blatak 

karo.


